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MOTTO

Hidup ini sangat luas dan dimensi-dimensi persoalannya tak terhingga, untuk itu
diperlukan bukan sekadar wawasan yang luas dan pengetahuan yang terus dicari
melainkan juga kearifan dan sikap luhur yang konsisten dari hari ke hari.

( Emha Ainun Nadjib )
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ABSTRAK

Tradisi Ojung tidaklah hanya sebagai kegiatan saling pecut dan saling
menyakiti, tidak hanya sebagai perlombaan dan mengandung unsur kekerasan,
namun Tradisi Ojung mengandung nilai-nilai filosofis. Tujuan dari pelaksanaan
tradisi ini yaitu sebagai rokatan (permohonan) memohon hujan kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa. Hanya dengan bentuk rokatan ini masyarakat pada waktu itu
meyakini bahwa hujan akan segera turun.

Peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nilai filosofis yang
terdapat dalam Tradisi Ojung dengan menggunakan teori Filsafat Nilai Max
Scheler. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu memaparkan
gambaran Tradisi Ojung di Desa Aeng Merah serta nilai-nilai yang terkandung di
dalam Tradisi Ojung dengan menggunakan Filsafat Nilai Max Scheler.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan lebih mendekatkan kepada observasi dan
wawancara sedangkan analisis penelitian ini dengan langkah Kualitatif Deskriptif.

Hal yang diperoleh dalam penelitian ini berupa: nilai kesenangan seperti
adanya hiburan yang membuat masyarakat terhibur dan juga ada kumpul-kumpul
kebersamaan dalam rangka saling menyiapkan pelaksanaan rokatan Ojung. Nilai
kehidupan terlihat dari perasaan terpenuhinya harapan masyarakat setelah turun
hujan bisa lagi bercocok tanam dan bisa hidup sehat dengan tersedianya air yang
cukup untuk minum dan mandi. Nilai spiritual ditunjukkan pada sebuah
kepercayaan masyarakat bahwa hanya kepada Tuhan saja mereka memohon hujan
yaitu dengan adanya Ojung itu bukan dengan hujan buatan dan bor air. Nilai
kesucian terlihat dari bentuk ibadahnya yaitu dengan adanya rokatan Ojung dalam
rangka mendekatkan diri kepada Tuhan dan masyarakat merasa terberkati dengan
turunnya hujan.

Kata kunci: Filsafat Nilai; Ojung, Desa Aeng Merah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madura termasuk salah satu pulau dengan masyarakat yang sangat
mengandalkan dan bergantung pada sektor pertanian. Hal ini membuat pulau
Madura sangat membutuhkan kesuburan tanah untuk digunakan sebagai lahan
bercocok tanam. Adanya bencana kekeringan yang cukup panjang merupakan
salah satu kendala dalam mengembangkan pertaniannya. Sejarah Madura
selama hampir seabad (1850-1940) memperlihatkan adanya keterkaitan antara
pengaruh faktor ekologis (lingkungan) dan pelaku (karakter) dalam
membentuk sebuah masyarakat dan nasib masyarakat di Madura. Jadi, tidak
heran jika karakteristik masyarakat Madura serta tradisi kebudayaannya juga

dipengaruhi oleh faktor ekologis setempat.

Jika dilihat dari letak geografisnya Madura berada pada bagian timur
pulau Jawa. Hal itu tidak dapat dipisahkan dengan adanya suatu tradisi
turunan-yang dititahkan oleh nenek moyang-terdahulu. Bahkan, ada salah satu
pernyataan yang disampaikan oleh Elly Touwen-Bouwsma, "Benar, bahwa
kita takut kepada orang Madura, khawatir dan gemetar bila bertemu dengan
mereka. Kita tidak berani menghadapi mereka. Orang-orang yang pergi ke

mana-mana dengan membawa senjata itu, merupakan bahaya untuk sesama
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mereka sendiri dan untuk kita."* Pernyataan ini menunjukkan bahwa tradisi-

tradisi yang melekat di masyarakat Madura identik dengan kekerasan.

Kabupaten Sumenep merupakan sebuah kabupaten yang terletak di
pulau Madura bagian timur. Kabupaten Sumenep merupakan kota warisan
leluhur Majapahit pada abad ke-13 yang sampai saat ini masih melestarikan
tradisi leluhurnya, walaupun diterpa perkembangan dan kemajuan zaman.
Seni ataupun tradisi yang ada di Kabupaten Sumenep antara lain seni musik
saronen, jaran serek, kerapan sapi, sape sono', Peti' Laut, Ojung dan lain-lain.
Ojung merupakan tradisi yang ada di Kabupaten Sumenep dan masih dijaga
sampai sekarang. Sedangkan pusat pelaksanan tradisi Ojung adalah di desa

Aeng Merah, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep.?

Tradisi Ojung dikenal dengan istilah ritual meminta hujan kepada
Tuhan saat terjadinya kemarau panjang. Ketika hujan tidak kunjung datang,
masyarakat resah, kemudian mereka mengadakan ritual tradisi Ojung ini.
Sekilas tradisi Ojung menggambarkan pertunjukan seni bela diri. Dilakukan
oleh dua orang yang ditengahi_ofeh wasit pertandingan (Babutto). Adapun
senjata-yang dipakai adalah terbuat dari rotan yang panjangnya sekitar satu
meter serta menggunakan Bukot yakni alat pelindung kepala yang berbentuk
kerucut yang terbuat dari anyaman daun kelapa, kemudian dibungkus karung

goni. Dalam pelaksanaan tradisi Ojung juga digunakan musik pengiring yang

! Elly Touwen-Bouwsma, Agama, Kebudayaan dan Ekonomi (Jakarta: Rajawali, 1989),
him. 159

2 Edi AH lyubenu, Ojung, Cerita Mistis Tentang Hujan (Yogyakarta: Basabasi, 2017), him,
84
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dikenal dengan musik Okol yaitu perangkat gamelan tua dan dungdung, dan

pada saat sekarang ini ditambah dengan alat musik saronen.

Di masyarakat luas khususnya di masyarakat Madura, tradisi Ojung
dikenal dengan cerita mistik tentang hujan, sebab seperti yang diketahui oleh
mayoritas masyarakat bahwa tujuan dari ritual tradisi Ojung itu sendiri ialah
salah satu bentuk permohonan turunnya hujan. Ritual ini diartikan
mengandung nilai kekerasan dan menyakiti diri jika dilihat dari praktiknya.
Diyakini bahwa dengan adanya tetesan darah, hujan akan segera turun.
Berangkat dari itu kemudian penulis tertarik untuk mengetahui nilai-nilai

yang terkandung di dalam tradisi Ojung dari sisi lain.

Di sini peneliti ingin membahas menggunakan pendekatan filosofis
yakni menggunakan filsafat nilai, hal ini diperlukan untuk dapat memahami
tradisi Ojung lebih mendalam dan menyeluruh. Pemahaman yang menyeluruh
sangat diperlukan semisal terkait pemahaman dari nilai-nilai filosofis yang
ada dalam tradisi Ojung itu. Tentang bagaimana sebelum dan saat
pelaksanaan tradisi Ojung_pada masa awalnya juga dengan terkait alat-alat
serta sistemasasi tradisi Ojung bagi peneliti juga perlu untuk dibahas.
Kerangka teori yang dipakai peneliti untuk-menelaah tradisi Ojung ini adalah

pemikiran Max Scheler tentang filsafat nilai.

Max Scheler berpandangan bahwa nilai bersifat absolut, tidak

dipersyaratkan oleh suatu tindakan, tidak pula memandang keberadaan
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alamiyahnya, baik secara historis, sosial, biologis maupun individu murni.?
Melalui hal itulah, penulis mempersepsikan bahwa masyarakat sebagai
pemberi nilai hanya memandang dari keberadaan alamiyahnya seperti
persepsi terhadap tadisi Ojung sebagai ritual menurunkan hujan dengan cara
menyakiti diri dan adanya nilai kekerasan, masyarakat memberikan nilai
terhadap tradisi Ojung dari hal yang empiris, sedangkan menurut Max
Scheler bahwa nilai itu tidak tergantung pada pembawa nilai, tidak berubah
meskipun adanya perubahan empiris. Terbukti di masyarakat modern dan
yang sudah tidak percaya mitos mulai meninggalkan tradisi ini. Maka peneliti
di sini menggunakan pandangan filsafat nilai Max Scheler menjadi kerangka
teoritik sebagai kerangka berpikir. Peneliti ingin menggali lebih dalam
tentang tradisi Ojung ini pada mulanya bagaimana menjadi tradisi serta
mencari nilai-nilai yang terkandung di dalamya. Dengan demikian, peneliti
ingin mengkaji praktik tradisi Ojung yang mendalam ini dengan
menggunakan pendekatan tokoh Max Scheler dengan judul penelitian
"Tinjauan Filsafat Nilai Max Scheler Terhadap Tradisi Ojung (Studi
Kasus di Desa Aeng Merah Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep

Jawa Timur)."
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik beberapa rumusan

masalah agar penelitian ini lebih terarah dan spesifik sebagai berikut:

® Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him
52.
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1. Bagaimana gambaran Tradisi Ojung di Desa Aeng Merah Batuputih
Sumenep?
2. Apa nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam tradisi Ojung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti

memiliki tujuan dan mamfaat secara spesifik diantaranya sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tersebut yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana asal mula tradisi Ojung dan seperti apa
praktiknya
b. Untuk mengetahui nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam tradisi
Ojung dalam tinjauan filsafat nilai Max Scheler
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini secara umum ialah untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan. Adapun secara terperinci, di antaranya
sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Secarasteoritis manfaat penelitian ini yaitu:
1. Dapat menambah wawasan atau informasi tentang kesenian dan
tradisi budaya daerah Madura khususnya di desa Aeng Merah
Kabupaten Sumenep berkenaan dengan nilai-nilai filosofis yang

terkandung dalam tradisi Ojung dalam pandangan Max Scheler
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2. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan baru bagi
peneliti dan masyarakat secara umum di Kabupaten Sumenep
mengenai tradisi Ojung

3. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan tema ini

b. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk menambah khazanah keilmuan.

2. Bagi masyarakat umum, khususnya di desa Aeng Merah, hasil
penelitian ini mampu meningkatkan apresiasi masyarakat mengenai
tradisi Ojung serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya.

3. Untuk Dinas Kebudayaan Sumenep, hasil penelitian ini bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk tetap melestraikan
tradisi yang sudah ada di daerah Kabupaten Sumenep ini, utamanya
tradisi Ojung

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan ~bertujuanyuntuk mengetahui posisi
peneliti dalam membahas sesuatu objek penelitian agar tidak terkesan
monoton dibanding penelitian yang sebelumnya dilakukan. Dari tinjauan
pustaka ini pula, penulis menemukan bahwa penelitian dengan objek tradisi
Ojung telah beberapa kali dilakukan, namun penulis belum memenukan

penelitian yang berkenaan dengan tradisi Ojung dengan menggunakan sudut
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pandang filosofis. Karena penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian
yang sudah ada sehingga penulis masih memiliki kesemapatan untuk
melakukan penelitian dengan obyek tradisi Ojung menggunakan sudut
pandang yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yakni dengan
menggunakan tinjauan filsafat nilai Max Scheler sebagai penelaah teori dan

sudut pandang filosofis.

Peneliti menemukan beberapa skripsi yang dapat dijadikan tinjauan
pustaka untuk menghindari plagiarisme dan untuk membedakan penelitian ini

dengan hasil penelitian lain, diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi Nur Ma'rifah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri- (IAIN) Jember yang berjudul “Nilai-nilai Islam dalam
Tradisi Ojung dalam Masyarakat Desa Tongas Kulon, Tongas,
Probolinggo.” Di dalam skripsi ini hanya dijelaskan mengenai nilai-nilai
pendidikan islam yang di antaranya adalah nilai-nilai akidah, nilai ibadah,

dan nilai-nilai akhlah.

2. Skripsi Sofi Nur Islama Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas
Jember yang berjudul "Nilai-nilai Kekerasan dalam Tradisi Ojung di
Situbondo.” Di dalam skripsi ini lebih menekankan pada penjelasan
tentang nilai-nilai kekerasan dalam tradisi Ojung dan peneliti juga
menujukkan bahwa di dalam tradisi ini terdapat nilai kejantanan bagi
seorang laki-laki, nilai keberanian, nilai sportivitas, serta nilai kehormatan

bagi yang mengikuti Ojung.
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3. Skripsi Sri Kuntari Fakultas llmu Sosial dan llmu Budaya Universitas
Trunojoyo Madura yang berjudul "Pergeseran Ritual Pemanggil Hujan
(Ojung) (Studi Pergeseran Makna Ojung Di Desa Batuputih Laok
Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep)." Dalam skripsi ini lebih
menjelaskan tentang pergeseran makna Ojung yang dulunya sebagai acara
ritual bergerser makna menjadi produk wisata, menjadi tontonan dan

hiburan umum.

Dari tinjauan pustaka tersebut jelas ada perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan yang penulis angkat dalam penelitian ini, walaupun
dengan objek material sama namun dari objek formal yang berbeda. Fokus
skripsi dari saudari Nur Ma'rifah lebih kepada nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam tradisi Ojung, sedangkan pada skripsi penulis lebih
fokus pada tinjauan tradisi Ojung dilihat dari filsafat nilai Max Scheler.
Skripsi Sofi Nur Islama lebih fokus pada nilai-nilai kekerasan. Begitu juga
dengan skripsi Sri Kuntari juga memaparkan tentang pergeseran makna

tradisi-Ojung dari yang awalnya adalah ritual menjadi-hiburan belaka.

E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori termasuk salah satu unsur
penting dalam melakukan penelitian. Tujuannya adalah sebagai pendekatan
terhadap masalah penelitian. Kerangka teori digunakan sebagai pisau analisis

dalam penelitian ini. Penulis memakai teori Max Scheler dalam memandang
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tradisi Ojung dengan maksud untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung

dalam tradisi itu.

Sepintas Max Scheler berpandangan bahwa nilai secara esensial
ditemukan manusia mendahului pengalaman indrawinya dan secara a priori
ditangkap manusia dari dunia nilai melalui perasaan emosinya. Nilai
merupakan suatu kualitas yang tidak mempunyai ketergantungan pada objek
pembawanya dan juga tidak mempunyai ketergantungan pada reaksi Kkita
terhadap kualitas itu. Artinya bahwa nilai tidak akan berubah karena suatu
perubahan barang di dunia empiris." Kualitas nilai tidak berubah ketika
pembawanya berubah, tidak rusak ketika pembawanya dimatikan atau
dihancurkan. Ada pemisah dalam penangkapan nilai, antara nilai objek

tertentu terpisah dari pembawanya.

Pada Tradisi Ojung dapat diketahui nilai apa saja yang terkandung di
dalamnya, tanpa mengetahui sedikit pun apa yang menyebabkan tradisi
tersebut bernilai seperti itu. Arti dari suatu objek mungkin dapat naik atau
turun tingkatannya, tanpa nilainya ikut berubah-ubah. Ibarat mengambil
keindahan dari benda yang indah, sebab keindahan sudah-ada terlebih dahulu
daripada barang yang indah. Dengan artian-bahwa kualitas nilai tidak berubah
dengan adanya perubahan pada barang, pada objek, pada semua hal seperti
tradisi dan seni. Makanan tetap merupakan makanan, racun tetap sebagai

racun tanpa peduli bahan apa yang merupakan makanan dan racun. Hanya

4 Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
52
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dalam hal bernilai, nilai menjadi nyata. Terdapat perkembangan nilai dalam
dunia nyata ini dengan adanya kebaikan-kebaikan baru terwujud. Namun

kualitas nilai merupakan objek ideal, ia bersifat tetap sebagai nilai.’

Setiap nilai pada dasarnya berada dalam suatu susunan hierarki
(tingkatan nilai). Max Scheler memulainya dari nilai kenikmatan menuju
kekudusan, dengan menggunakan nilai vital dan spiritual, hal itu sudah
merupakan aprioristik, dengan demikian nilai mendahului hubungan yang ada
di antara benda-benda.® Max Scheler percaya bahwa nilai itu tersusun dalam
sebuah hubungan hierarkis a priori. Adapun hierarki itu harus ditemukan di

dalam hakikat nilai bahkan bagi nilai yang tidak kita ketahui.”

Pandangan Max Scheler terkait hierarki nilai terdiri dari empat

tingkatan, yaitu sebagai berikut:
1. Nilai Kesenangan

Nilai kesenangan merupakan tingkatan nilai terendah. Di sini dapat
ditemukan  deretan-deretan  nilai kesenangan dan nilai kesusahan, atau
kenikmatan dan kepedihan. Tingkatan nilai ini terkait dengan fungsi dari
perasaan” indrawi.” Rumusan. bahwa kesenangan lebih ‘disukai daripada
ketidaksenangan. Keindahan lebih diminati daripada ketidak indahan.

Namun dari rumusan tersebut tidak ditetapkan berdasarkan pada

® Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
54

®Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai. Diterjemah oleh Cuk Ananta Wijaya
('Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 140

" Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai. Diterjemah oleh Cuk Ananta Wijaya
('Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 130
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penagamatan atau pengalaman indrawi saja, tetapi hal itu sudah
merupakan a priori dan telah termuat dalam inti nilai tersebut. Secara a
priori, orang pasti akan memilih yang menyenangkan daripada yang tidak

menyenangkan.

2. Nilai Vitalitas atau Kehidupan

Nilai kehidupan tediri dari nilai-nilai rasa kehidupan, seperti
berkenaan dengan yang luhur, halus, atau lembut hingga kasar atau biasa,
dan juga mencakup mengenai yang bagus akan berlawanan dengan yang
jelek. Nilai-nilai yang diturunkan dari tingkatan nilai vitalitas ini meliputi
kesejahteraan pada umumnya, baik pribadi maupun komunitas. Di sini
yang harus dicatat bahwa nilai vitalitas menghadirkan perasaan sama
sekali tidak tergantung dan tidak bisa direduksi menjadi tingaktan nilai
lebih tinggi seperti spiritualitas maupun ke tingkatan nilai yang lebih

rendah seperti nilai kesenangan.

3. Nilai-Spiritual

Nilai spiritual ini memiliki sifat yang tidak tergantung pada seluruh
lingkungan badaniah dan lingkungan alam sekitar. Tingkatan nilai ini tentu
lebih tinggi dari nilai vitalitas, tidak dapat direduksi ke nilai lebih rendah,
seperti yang dapat terlihat dengan jelas bahwa orang wajib mengorbankan
nilai vitalitas demi nilai spiritual ini. Jenis pokok dari nilai spiritual adalah

seperti :

a) nilai estetis (berkaitan dengan keindahan dan kejelekan).
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b) nilai benar dan salah atau nilai adil dan tidak adil, yang merupakan

dasar utama bagi suatu tatanan hukum objektif.

c¢) nilai dari pengetahuan murni demi dirinya sendiri, seperti yang dicoba

di filsafat untuk diwujudkan.
4. Nilai Kesucian dan Keprofanan

Nilai kesucian hanya tampak pada kita dalam objek yang dituju
oleh objek absolut. Nilai kesucian tidak tergantung pada perbedaan waktu
dan tidak tergantung pada orang yang membawanya. Keadaan perasaan
yang berkaitan dengan nilai kesucian ini adalah rasa terberkati dan rasa
putus harapan dan secara jelas dibedakan dengan yang hanya sekadar rasa
senang dan susah seperti biasanya. Tanggapan yang diberikan terhadap
tingkatan ini terkait dengan beriman dan tidak beriman, kagum, memuji

dan menyembah.

Tindakan yang terjadi dalam menuju kekudusan berupa rasa cinta
khusus yang secara hakiki terarah pada pribadi. Tingkatan nilai kesucian
terutama terdiri- dari nilai-nilai pribadi. Nilai turunannya adalah seperti
nilai-nilai barang dalam pemujaan, sakramen dan bentuk-bentuk ibadah,

sejauh hal itu terkait dengan pribadi yang dipuja.® Bagi Max Scheler,

® paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
60-61
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hubungan hierarkis nilai-nilai tersebut bersifat a priori, karena memang

adanya demikian sejak awal sebelum ditemukan dan dialami manusia.’
F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.’® Hal
ini dilakukan dengan maksud agar penelitian yang dilakukan tetap fokus pada
objek yang diteliti dan dengan harapan membuahkan hasil yang tidak

menyimpang dari metode yang digunakan.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu
dengan merujuk pada cara pandang terhadap objek atau fenomena yang
terjadi khususnya permasalahan yang ada di lapangan. Metode ini dipilih
peneliti untuk menggali data secara akurat dari sumber data yang dijadikan fokus

penelitian, Jenis metode penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti pada
skripsi ini-adalah penelitian lapangan (fild research). Akan tetapi maksud
dari penelitian .int-sebenarnya untuk mengetahui nitai-nilai filosofis yang
terkandung dalam tradisi Ojung maka digunakan pendekatan filosofis.
Pendekatan Filosofis adalah kegiatan refleksi dan kegiatan rasionalisasi.

Refleksi filosofis dilakukan di antaranya untuk memperoleh kebenaran,

® Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
62
10 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 6
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menentukan makna, tentang mencari nilai-nilai, tentang inti atau hakitat

terdalam dari apa yang diteliti.™*
2. Sumber Data

Adapun sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian
kualitatif ini berupa tindakan yang tertulis seperti buku, artikel, dan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tradisi Ojung yang didukung
dengan studi lapangan melalui wawancara dan pengamatan secara
langsung di lokasi penelitian kemudian juga pemahaman terhadap konsep-
konsep teoritis dalam filsafat nilai Max Scheler. Sumber data atau materi
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperolah dari observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di lapangan.*
Data primer pada penelitian ini_diperoleh dari sumber informasi baik
yang disampaikan oleh tokoh masyarakat, yang terlibat dalam tradisi

Ojung serta orang yang dianggap paham tentang tradisi ini.

I Anton Bakker dan Ahmad Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 15

12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010),
him. 157
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang
dibutuhkan peneliti sebagai referensi tambahan. Referensi ini bisa
diperoleh dari buku, artikel, penelitian sebelumnya tentang tradisi
Ojung dan tentu juga buku yang membahas tentang filsafat nilai Max

Scheler yang nantinya sebagai penelaah atas tradisi Ojung.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan pokok di
dalam penelitian sehingga nantinya akan menghasilkan data. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan metode-metode seperti berikut:
a. Observasi atau Pengamatan

Observasi merupakan salah satu cara pengambilan data melalui
pengamatan.’® Observasi adalah proses mengamati dan merekam

peristiwa atau situasi.'*

Observasi ini digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data
terkait dengan tradisi Ojung di desa Aeng Merah Kecamatan Batuputih

Kabupaten Sumenep Jawa Timur.

3 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 69
14 Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), him. 148

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



16

b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan

tertentu.™

Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi
dan menggali lebih dalam informasi-informasi serta keterangan-
keterangan dari para narasumber yang akhirnya akan menjadi data

mengenai Tradisi Ojung.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data-data tertulis, berupa
dokumen-dokumen yang dianggap relevan untuk mendukung
pembahasan penelitian.® Metode ini hanya sebatas pendukung dalam
perolehan data, sebab data ini diperoleh berdasarkan hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar,
prasasti dan-lain-sebagainya yang berkaitan dengan keperluan bahan
yang.akan diteliti'%, Dokumentasi ini'di antaranya terdiri dari dokumen
potret, dokumen resmi misalnya tempat pelaksaan, pemain dan wasit

Tradisi Ojung, kemudian juga berkenaan dengan geografis, demografis

15 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 180

18 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him. 133

7 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Teknologi UGM,
1988), him. 202
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dan topografisnya, sehingga penelitian ini memperoleh gambaran yang

utuh tentang keberadaan lokasi penelitian.
4. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah diperoleh oleh peneliti akan segera dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif. Data tersebut
diperoleh dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris
sesuai dengan keadaan lapangan yang terjadi, kemudian data tersebut

dipelajari dan dianalisis sesuai dengan teori.

Tahapan dalam menganalisis, meliputi: Pada tahap pertama
dilakukan pengorganisasian data. Langkah berikutnya mengelompokkan
data dan mengategorikan data sesuai dengan pedoman yang telah
ditentukan. Kemudian data disusun secara sistemastis dan selanjutnya

dilakukan penafsiran serta analisis data, tahap terakhir adalah kesimpulan.
5. Pendekatan

Dalam penelitian ini. penulis menggunakan pendekatan filosofis.
Pendekatan filosofis adalah"kegiatan refleksi dan kegiatan rasionalisasi.
Refleksi filosofis dilakukan untuk. memperoleh kebenaran, menentukan
makna, dan inti segala ini atau hakikat terdalam dari apa yang diteliti

tentang tradisi Ojung.*®

18 Anton Baker dan Ahmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
him. 15
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G. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam penyajian penyusunan skipsi ini, penulis
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab sebagai

berikut:

BAB | adalah Pendahuluan. di antaranya menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan terakhir sitematika

pembahasan.

BAB Il adalah gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi
gambaran umum Desa Aeng Merah Kecamatan Batuputih Kabupaten
Sumenep dilihat dari letak geografis, kependudukan, mata pencaharian,
pendidikan, Agama, dan sosial budaya. Adapun tujuan yang dimaksud dalam
bab dua ini yaitu untuk mengatahui bagaimana situasi dan kondisi tempat

penelitian tersebut.

BAB HI' membahas tentang tradisi Ojung yang  meliputi latar
belakang dan tujuan, waktu dan tempat penyelenggaraan, proses pelaksanaan

dan sesaji apa saja yang digunakan dalam tradisi Ojung.

BAB 1V adalah inti dari skripsi ini yang berisi tentang analisis data
berkenaan dengan analisisi nilai Max Scheler untuk memahami dan

mengeksplorasi tradisi Ojung.
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BAB V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian
yang terdiri atas jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal

penelitian serta saran-saran setelah melakukan penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pemaparan pada bab-bab sebelumnya tentang

Tradisi Ojung di Desa Aeng Merah, Kecamatan Batuputih, Kabupaten

Sumenep, Jawa Timur, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi Ojung merupakan tradisi yang diperkenalkan oleh para pembesar
Kerajaan Singasari yang sedang singgah di Kadipaten Sumenep di
Batuputih. Kemudian Ojung menjadi tradisi dan dilaksanakan saat
kemarau panjang sebagai bentuk permohonan dan rokatan dengan harapan
hujan turun dan sumur-sumur terisi.

2. Tradisi Ojung di Desa Aeng Merah memiliki nilai-nilai filosofis di
antaranya nilai kesenangan, nilai kehidupan, nilai spiritual dan nilai
kesucian. Pertama, nilai kesenangan dalam Tradisi Ojung ini tampak
ketika mereka dapat berkumpul bersama serta saling membantu dalam
mempersiapkan  acara ‘rokatan. Pertandingan Ojung juga merupakan
saarana hiburan masyarakat. Kedua, nilai kehidupan seperti turunnya hujan
menjadi ~hal yang vital ' dan “kebutuhan™ primer masyarakat dalam
keberlangsungan hidup mereka. Selain itu agar tetap hidup sehat dengan
tersedianya air yang cukup untuk minum dan mandi. Ketiga, nilai spiritual
yang tampak dalam praktik rokatan Ojung. Pemain Ojung mempunyai niat

dan hajat untuk ikut pertandingan dengan tujuan dekat kepada Allah.

73
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Masyarakat percaya bahwa hanya Allah yang memberikan hujan, maka
dari itu mereka lebih memilih mengadakan permohonan daripada hujan
buatan atau bor air. Keempat, nilai kesucian terlihat dari bentuk ibadahnya
yang tidak hanya sebagai memohon hujan namun karena dekatnya dengan
Sang Pencipta. Selain itu seperti ada perasaaan berdosa dengan terjadinya
kemarau panjang sehingga mereka mengorbankan dirinya, menyakiti
dirinya. Semua itu karena bentuk rasa bersalah dan berharap ampun
kemudian mereka merasa terberkati dengan turunnya hujan. Orang-orang
terdahulu tulus dan jujur melakukannya sehingga cepat terkabul doa-
doanya.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin
memberikan saran-saran yang mungkin bisa menjadi masukan dan bahan
pertimbangan untuk kemajuan bersama.

1. Untuk para akademisi Madura, penulis memiliki harapan besar agar para
akademisi dapat membukukan macam-macam tradisi yang ada di Madura.
Tujuannya adalah supaya tradisi-tradisi yang ada di Madura dapat dikenal
secara luas. Selain daripada itu agar tradisi-tradisi itu tidak hanya menjadi
tradisi lisan saja terlebih’ bisa berbentuk tulisan. Di lapangan, penulis
merasa kesulitan dalam memperoleh informan yang mengetahui tentang
sejarah Tradisi Ojung, hal ini terjadi karena sedikitnya informasi tertulis

yang dapat dijadikan sumber, seperti yang penulis alami, khususnya
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mengenai sejarah awal Tradisi Ojung ini penulis dapatkan dari bentuk
cerita lisan.

2. Kepada masyarakat Desa Aeng Merah dan juga kepada masyarakat
Kecamatan Batuputih pada umumnya penulis berharap untuk lebih
memperhatikan dan merawat tradisi-tradisi yang ada untuk tetap
dilestarikan. Tidak hanya melaksanakan sebuah kegiatan tradisi namun
tidak mengetahui kesakralan tradisi dan tidak memikirkan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Orang yang hanya melaksanakan tradisi dengan
alasan karena sudah dilaksanakan secara turun temurun tanpa mengetahui
pentingnya tradisi itu maka tradisi itu seperti sesuatu yang tak bernilai
apa-apa. Tradisi yang ada dalam masyarakat sesungguhnya adalah simbol
kehidupan dari masyarakat itu dan menjadi sebuah identitas masyarakat

itu pula.
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